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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in 
supporting economic growth and development; however, many 
enterprises continue to encounter challenges related to product 
certification and market expansion. Poklahsar Berkah Manis 
Sekumpul, a fish-processing group, previously relied on existing 
customers and conventional word-to-mouth promotion and had 
limited knowledge of Home Industry Food Certification (PIRT) and 
digital marketing. This community service program sought to 
increase the awareness and capabilities of the group members 
concerning product legality and utilizing digital technology to 
promote fish-processing products. The program was conducted on 
May 14, 2026, through a participatory approach consisting of pre-
test, material presentation, discussion sessions, and post-test 
evaluation. The activities covered PIRT certification requirements 
and procedures, as well as the use of social media platforms as 
digital promotional tools for product marketing and market 
expansion. Participant learning outcomes were evaluated using 
both test assessments. The findings revealed a significant 
enhancement in participants’ understanding, with average scores 
increasing by 42.5%, from 39.16% in the pre-test to 81.66% in the 
post-test. The program produced practical outputs in the form of 
increased participant understanding of PIRT certification and 
digital marketing, as well as increased readiness to initiate the PIRT 
application process and utilize social media for product promotion. 
This integrated approach provides a practical foundation for 
expanding market reach, strengthening product competitiveness, 
and supporting the sustainable development of fish-processing 
MSMEs. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
License: This work is licensed 
under a  Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 
International License. 

 
Keywords: Community Service, Digital Marketing, Fish Processing Group, 

MSMEs, PIRT Certification 

mailto:abc@mail.ac.id
mailto:def@mail.ac.id
mailto:ghi@mail.ac.id
mailto:jkl@mail.ac.id
mailto:ghi@mail.ac.id
mailto:jkl@mail.ac.id
mailto:abcdef@mail.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 6, No. 3, 2026 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i3.8566

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

335 
 

1. PENDAHULUAN 
Salah satu penggerak utama 

perekonomian nasional adalah Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), di 
mana mampu menciptakan peluang kerja, 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, dan 
mendukung pengentasan kemiskinan. 
Signi�ikansi peran tersebut tercermin dari 
kontribusi UMKM dalam Produk Domestik 
Bruto (PDB) sebesar 61% [1]. Angka 
tersebut menggambarkan dampak yang 
diberikan oleh UMKM terhadap 
pendapatan negara [2]. Karakteristik 
UMKM �leksibel dan mudah beradaptasi 
terhadap perubahan pasar, sehingga 
mampu menjadi sektor yang dapat 
bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi 
dan merupakan pilihan usaha yang 
menarik bagi masyarakat yang kreatif dan 
inovatif. UMKM dapat menciptakan 
lapangan kerja serta berkontribusi dalam 
meningkatkan pendapatan masyakarat 
dan mengurangi tingkat pengangguran [3]. 
Namun demikian, UMKM masih 
menghadapi berbagai kendalaa, terutama 
keterbatasan akses permodalan akibat 
skala usaha yang relatif kecil, penggunaan 
teknologi yang masih sederhana, literasi 
digital masih kurang, serta orientasi pasar 
yang cenderung lokal [4]. Kondisi tersebut 
menyebabkan banyak UMKM sulit dalam 
memperoleh pembiayaan dari lembaga 
keuangan formal karena dianggap belum 
memenuhi persyaratan perbankan [5]. 

 Salah satu kelompok usaha yang 
mengahadapi kondisi tersebut adalah 
Poklahsar Berkah Manis Sekumpul, 
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. 
Kelompok tersebut bergerak di bidang 
pengolahan hasil perikanan dengan 
produk utama berupa abon ikan dan 

tepung ikan. Berdasarkan hasil identiikasi 
lapangan, pemasaran produk masih 
dilakukan secara konvensional dan 
terbatas pada pelanggan tetap, sehingga 
pangsa pasar yang dijangkau relatif 
sempit. Kelompok usaha ini juga masih 
menghadapi keterbatasan dalam aspek 
legalitas dan pemasaran, di mana 
ditunjukkan dengan belum dimilikinya 
serti�ikat PIRT serta belum optimalnya 
pemanfaatan media digital sebagai sarana 
promosi dan perluasan akses pasar. 
Kondisi tersebut berpotensi menghambat 
pengembangan usaha dan perluasan pasar 
produk yang dihasilkan. Keterbatasan 
tersebut menunjukkan bahwa 
permasalahan yang dihadapi mitra juga 
mencakup kemampuan dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk 
mendukung aktivitas pemasaran secara 
lebih luas dan efektif selain berkaitan 
dengan aspek legalitas produk. 

 Legalitas usaha melalui serti�ikasi 
PIRT berperan penting dalam membangun 
keyakinan konsumen terhadap produk 
pangan. Hal ini karena produk yang 
memperoleh serti�ikat PIRT telah melalui 
proses evaluasi dan pengawasan sesuai 
standar yang ditetapkan [6]. Serti�ikat 
yang diterbitkan oleh pemerintah tersebut 
menunjukkan bahwa produk telah 
memenuhi persyaratan keamanan pangan 
dan standar mutu yang berlaku, sehingga 
layak untuk dipasarkan kepada 
masyarakat [7]. Berdasarkan Peraturan 
BPOM Nomor 22 Tahun 2018, serti�ikat 
PIRT diterbitkan oleh Bupati atau Wali 
Kota melalui Dinas Kesehatan [8]. 
Serti�ikasi PIRT memberikan manfaat 
berupa peningkatan perlindungan 
konsumen, perluasan akses pasar, dan 
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penguatan posisi kompetitif UMKM. 
Namun demikian, berbagai kajian 
mengungkapkan bahwa banyak pelaku 
UMKM masih menghadapi keterbatasan 
pengetahuan terkait legalitas usaha serta 
mekanisme pengurusan serti�ikasi yang 
diperlukan. Rendahnya pengetahuan, 
anggapan bahwa proses pengurusan rumit 
dan membutuhkan biaya besar, serta 
kurangnya akses informasi dan kesadaran 
terhadap manfaat legalitas menjadi faktor 
yang menyebabkan pelaku usaha enggan 
mengurus legalitas usaha/serti�ikat PIRT 
[9] 

 Selain aspek legalitas, kemajuan 
teknologi informasi telah menciptakan 
perubahan signi�ikan dalam praktik 
pemasaran, yang ditandai dengan 
peralihan dari sistem pemasaran 
konvensional menuju pemanfaatan 
teknologi digital sebagai media pemasaran 
yang lebih efektif. Pemanfaatan teknologi 
infomasi diharapkan mampu mendukung 
pengembangan usaha melalui peningkatan 
margin keuntungan, perluasan jangkauan 
pasar, peningkatan volume penjualan, dan 
optimalisasi biaya pemasaran yang lebih 
e�isien [10]. Penerapan strategi pemasaran 
berbasis media sosial dan teknologi digital 
memberikan peluang bagi pelaku usaha 
untuk memperluas pangsa pasar serta 
meningkatkan komunikasi dan hubungan 
dengan konsumen [11], [12]. Digital 
marketing mampu beradaptasi terhadap 
perubahan preferensi konsumen dan 
kondisi pasar yang terus berkembang, 
sehingga menjadi strategi pengembangan 
pemasaran yang mampu meningkatkan 
posisi kompetitif usaha dan mendukung 
pertumbuhan yang berkelanjutan [13]. 
Salah satu kendala yang masih banyak 

dihadapi UMKM dalam mengadopsi 
pemasaran digital adalah rendahnya 
tingkat pengetahuan pelaku usaha serta 
terbatasnya pemanfaatan teknologi, 
sehingga kegiatan pemasaran masih 
didominasi oleh metode konvensional 
[14]. Permasalahan serupa juga dialami 
oleh anggota Poklahsar Berkah Manis 
Sekumpul yang belum memiliki 
kemampuan yang memadai dalam 
mengoptimalkan teknologi digital untuk 
mendukung pemasaran produk. Dengan 
demikian, penguatan kapasitas mitra perlu 
diarahkan pada pemahaman mengenai 
legalitas produk dan keterampilan praktis 
dalam memanfaatkan media digital 
sebagai instrumen promosi dan 
pengembangan pasar. 

 Sejumlah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat sebelumnya telah 
menerapkan strategi pemasaran digital 
pada UMKM melalui pelatihan 
pemanfaatan media sosial dan platform 
digital untuk meningkatkan promosi serta 
jangkauan pasar [15]. Pendekatan tersebut 
telah memberi kontribusi dalam 
meningkatkan pemahaman pelaku usaha 
mengenai pemanfaatan media digital 
sebagai sarana pemasaran yang lebih luas 
dan e�isien. Namun demikian, sebagian 
besar kegiatan pengabdian masih berfokus 
hanya pada penguatan kapasitas 
pemasaran digital secara parsial dan 
belum mengintegrasikannya dengan aspek 
legalitas produk sebagai bagian dari 
strategi pengembangan usaha yang 
komprehensif [16], [17]. Integritas antara 
legalitas produk dan penguasaan strategi 
pemasaran merupakan dua aspek yang 
saling mendukung dalam membangun dan 
kepercayaan konsumen, memperluas 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 6, No. 3, 2026 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i3.8566

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

337 
 

akses pasar, dan meningkatkan daya saing 
UMKM. Kondisi tersebut adanya 
kesenjangan yang perlu diatasi melalui 
pendekatan integratif yang 
mengkombinasikan penguatan legalitas 
produk dengan peningkatan kapasitas 
pemasaran berbasis teknologi digital, 
khususnya bagi kelompok usaha 
pengolahan hasil perikanan skala rumah 
tangga. 

 Menindaklanjuti permasalahan 
yang ditemukan di lapangan, program 
pengabdian kepada masyarakat ini 
dirancang dengan metode sosialisasi 
mengenai pentingnya serti�ikasi PIRT dan 
pemanfaatan pemasaran online bagi 
anggota Poklahsar Berkah Manis 
Sekumpul. Kebaruan (novelty) dari 
kegiatan ini terletak pada integrasi materi 

legalitas usaha dan digital marketing 
dalam satu kegiatan pendampingan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan kelompok 
pengolah hasil perikanan. Pelaksanaan 
kegiatan ini diharapkan dapat 
memperkuat kapasitas peserta dalam 
memahami manfaat legalitas usaha 
melalui PIRT serta pemanfaatan teknologi 
digital sebagai sarana promosi dan 
pemasaran. Dampak yang diharapkan 
adalah meningkatnya kesiapan kelompok 
dalam mengurus serti�ikasi PIRT, 
mengadopsi media sosial sebagai 
instrumen pemasaran digital untuk 
meningkatkan visibilitas produk, 
memperluas cakupan pemasaran, serta 
mendukung pengembangan daya saing 
usaha yang berkelanjutan. 

2. METODE 
Program pengabdian kepada 

masyarakat ini diselenggarakan pada 
tanggal 14 Mei 2026 di kediaman Ketua 
Poklahsar Berkah Manis Sekumpul yang 
diberlokasi di Komplek Citra Permata Biru, 
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. 
Kegiatan ini dihadiri oleh berbagai pihak 
yang terkait, meliputi pengurus dan 
anggota Poklahsar Berkah Manis 
Sekumpul, tim pengabdian dari Program 
Studi Sosial Ekonomi Perikanan, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 
Lambung Mangkurat, serta penyuluh 
perikanan dari instansi pemerintah daerah 
Kabupaten Banjar. 

Kegiatan pengabdian ini difokuskan 
pada penguatan kapasitas anggota 
kelompok dalam aspek perizinan usaha 
dan optimalisasi promosi produk berbasis 
teknologi informasi. Implementasi 

program menggunakan pendekatan 
sosialisasi partisipatif yang dipadukan 
dengan transfer pengetahuan dan 
teknologi, diskusi interaktif, konsultasi, 
serta evaluasi pembelajaran. Transfer 
teknologi diarahkan pada pengenalan dan 
pemanfaatan media sosial sebagai 
teknologi digital marketing yang dapat 
digunakan untuk mempromosikan 
produk, menyampaikan informasi produk 
kepada konsumen, dan memperluas 
jangkauan pasar. Proses transfer teknologi 
ini dilakukan melalui penyampaian materi, 
pemberian contoh penerapan media sosail 
untuk kegiatan promosi, serta diskusi 
mengenai pemilihan platform digital dan 
bentuk konten yang sesuai dengan produk. 
Pendekatan ini dirancang agar peserta 
dapat memahami konsep pemasaran 
digital dan memperoleh gambaran praktis 
mengenai pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana promosi produk. 
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Gambar 1. Foto bersama tim pelaksana dan peserta kegiatan sosialisasi 

Program pengabdian kepada 
masyarakat ini diselenggarakan melalui 
empat tahapan kegiatan yang mencakup 
proses identifikasi pengetahuan awal, 
transfer pengetahuan dan teknologi 
melalui sosialisasi, diskusi dan konsultasi 
interaktif, dan evaluasi hasil pembelajaran. 
Tahap awal berupa pre-test yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan peserta sebelum kegiatan 
berlangsung, khususnya terkait legalitas 
usaha dan pemasaran digital. Selanjutnya, 
pada tahap kedua dilakukan sosialisasi 
mengenai sertifikasi PIRT serta transfer 
teknologi digital marketing melalui 
pengenalan dan pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana promosi produk, 
penyampaian informasi kepada 
konsumen, perluasan jangkauan pasar, 
dan peningkatan interaksi dengan 
konsumen. Proses transfer teknologi 
dilakukan melalui penyampaian materi 
dan contoh penerapan media sosial dalam 
kegiatan promosi produk olahan 

perikanan. Tahap ketiga berupa forum 
diskusi interaktif dan konsultasi, di mana 
peserta diberi kesempatan untuk 
menyampaikan permasalahan serta 
memperoleh solusi terkait legalitas usaha 
dan strategi pemasaran produk. Tahap 
keempat berupa evaluasi akhir, di mana 
dilakukan post-test mengukur 
perkembangan pengetahuan yang 
diperoleh selama kegiatan berlangsung. 
Analisis terhadap perbedaan hasil pre-test 
dan post-test dilakukan untuk menilai 
efektivitas program dan tingkat 
ketercapaian tujuan pengabdian kepada 
masyarakat. Indikator keberhasilan 
program ditentukan berdasarkan 
peningkatan skor pengetahuan peserta 
antara hasil pre-test dan post-test, 
pemahaman peserta terhadap prosedur 
sertifikasi PIRT, dan peningkatan 
pemahaman dan kesiapan dalam 
mengadopsi teknologi digital sebagai 
sarana promosi dan pemasaran produk. 
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3. HASIL 
Analisis hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa rangkaian sosialisasi berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan kesiapan 
peserta dalam mendukung pengembangan 
usaha. Kondisi tersebut tercermin dari 
nilai rata-rata pre-test yang hanya sebesar 
39,16%, di mana mengindikasikan bahwa 
pengetahuan awal peserta terkait PIRT 
dan pemasaran digital masih tergolong 
terbatas sebelum mengikuti kegiatan 
sosialisasi. Setelah penyampaian materi, 
transfer teknologi, dan diskusi interaktif, 
nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 
81,66%. Dengan demikian, terjadi 
peningkatan pengetahuan sebesar 42,5% 
yang mencerminkan bahwa kegiatan 
sosialisasi memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan pengetahuan 
peserta, sehingga tujuan pembelajaran 
yang telah dirancang dapat tercapai 
dengan baik. 

Capaian peningkatan nilai evaluasi 
peserta menunjukkan adanya perubahan 
kapasitas awal peserta yang menjadi salah 
satu prasyarat dalam mendukung daya 
saing usaha. Peserta memperoleh 
pengetahuan mengenai manfaat 
kepemilikan serti�ikat PIRT sebagai 
jaminan keamanan produk, peningkatan 
kepercayaan konsumen, serta peluang 
perluasan pemasaran produk. Kemudian, 
proses transfer teknologi melalui 
pengenalan media sosial sebagai sarana 
dalam meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai pemanfaatan platform digital 
untuk promosi, penyampaian informasi, 
dan perluasan pasar produk olahan 
perikanan. Luaran kegiatan tercermin dari 
meningkatnya pemahaman dan kesiapan 
awal peserta dalam mengadopsi teknologi 
digital untuk kegiatan pemasaran produk 
perikanan. 

Tabel 1. Perbandingan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Parameter Nilai (%) 

Pre-test 39,16 

Post-test 81,66 

Peningkatan 42,50 

Pada sesi diskusi dan konsultasi, 
peserta secara aktif menyampaikan 
berbagai kendala yang selama ini dihadapi 
dalam pengembangan usaha. 
Permasalahan utama yang diidentifikasi 
meliputi keterbatasan informasi mengenai 
prosedur pengurusan PIRT, kekhawatiran 
terhadap biaya pengurusan legalitas 
usaha, serta rendahnya kemampuan dan 
pengetahuan dalam memanfaatkan 
teknologi digital untuk pemasaran produk. 

Karakteristik anggota Poklahsar yang 
mayoritas berada pada usia dewasa 
menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi rendahnya pemanfaatan 
media sosial sebagai media promosi. 
Peserta juga mulai mengidentifikasi 
alternatif pemanfaatan media sosial yang 
sesuai dengan kondisi usaha kelompok. 
Perubahan tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan kesiapan awal untuk 
mengadopsi teknologi digital sebagai 
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bagian dari strategi pengembangan usaha, 
meskipun implementasi teknologi masih 
pada tahap awal dan belum mencakup 
pembuatan akun bisnis, pengunggahan 

katalog produk, maupun pengukuran 
peningkatan jangkauan pasar secara 
kuantitatif. 

  
Gambar 2. Pengerjaan soal tes oleh anggota Poklahsar Berkah Manis Sekumpul. 2a. 

Pelaksanaan Pre-test; 2b. Pelaksanaan Post-test 

Pada aspek daya saing, kegiatan ini 
memberikan fondasi awal melalui 
peningkatan pengetahuan mengenai 
legalitas produk dan kemampuan 
mengenali peluang pemasaran berbasis 
digital. kedua aspek tersebut merupakan 
faktor pendukung dalam memperkuat 
posisi produk, meningkatkan akses pasar, 
dan mengembangkan kapasitas usaha. 
namun, dampak langsung terhadap daya 
saing, seperti peningkatan penjualan, 
jumlah konsumen, jangkauan pasar, atau 
pendapatan, belum dapat diukur dalam 
kegiatan ini karena evaluasi difokuskan 
pada perubahan pengetahuan dan 
kesiapan adopsi teknologi. dengan 
demikian, pengukuran dampak terhadap 

kinerja dan daya saing usaha perlu 
dilakukan melalui pendampingan dan 
evaluasi lanjutan. 

Berdasarkan hasil kegiatan, anggota 
poklahsar berkah manis sekumpul 
menunjukkan antusiasme yang tinggi 
untuk mulai mengurus serti�ikat pirt dan 
memanfaatkan media sosial dalam 
mendukung pemasaran produk. kegiatan 
sosialisasi yang dilakukan memberi 
wawasan baru mengenai pentingnya 
legalitas usaha dan pemanfaatan teknologi 
digital dalam pengembangan usaha. 
peningkatan pengetahuan dan kesiapan 
adopsi teknologi tersebut menjadi fondasi 
awal bagi mitra dalam mendukung 
keberhasilan usaha. 

4. PEMBAHASAN 
Peningkatan pengetahuan peserta 

menunjukkan bahwa pendekatan yang 
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 
efektif dalam mendukung proses 
pembelajaran. Efektivitas tersebut 

didukung oleh penerapan metode 
partisipatif yang mengintegrasikan 
penyampaian materi, transfer teknologi, 
diskusi interaktif, dan evaluasi 
pembelajaran, sehingga peserta 

a b 
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memperoleh pemahaman konseptual 
mengenai legalitas produk dan pemasaran 
digital, serta mampu mengaitkannya 
dengan permasalahan yang dihadapi 
dalam pengembangan usaha. Adapun 
penerapan tes sebelum dan sesudah 
kegiatan memungkinkan pengukuran 
perubahan tingkat pengetahuan peserta 

secara objektif setelah memperoleh materi 
pembelajaran. Analisis perbandingan 
kedua hasil evaluasi tersebut menjadi 
indikator keberhasilan penyampaian 
materi serta tingkat penguasaan peserta 
terhadap materi yang disampaikan [18], 
[19]. 

 
Gambar 3. Peningkatan pengetahuan peserta 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan 
berbagai program pengabdian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa 
pendampingaan digital marketing mampu 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 
dalam memanfaatkan media digital untuk 
mendukung pemasaran produk. Namun, 
kegiatan ini memiliki pendekatan yang 
lebih komprehensif karena 
mengintegrasikan penguatan legalitas 
produk melalui serti�ikasi PIRT dengan 
transfer teknologi digital marketing dalam 
satu rangkaian kegiatan, sehingga peserta 
memperoleh pemahaman yag lebih utuh 

mengenai aspek produksi, legalitas, dan 
pemasaran. 

Pemahaman mengenai serti�ikat PIRT 
menjadi aspek penting karena legalitas 
produk berkaitan dengan kepercayaan 
konsumen dan kesiapan produk untuk 
dipasarkan secara lebih luas. Kepemilikan 
serti�ikat PIRT menunjukkan produk telah 
memenuhi persyaratan keamanan pangan 
dan mutu yang ditetapkan, sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan 
mendukung penerimaan produk di pasar. 
Temuan ini sejalan dengan berbagai 
penelitian yang menyatakan bahwa 
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legalitas produk berperan penting dalam 
mendukung pengembangan UMKM 
melalui peningkatan kredibilitas usaha 
dan akses terhadap pasar yang lebih luas.  
Selain menjamin legalitas produk, 
kepemilikan PIRT dapat memperluas 
jangkauan pemasaran karena produk yang 
berserti�ikat lebih mudah diterima pasar 
dan lebih kompetitif dibandingkan produk 
yang belum memiliki izin edar. 

Transfer teknologi melalui pengenalan 
media sosial sebagai sarana digital 
marketing menjadi tahapan penting dalam 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 
untuk mengadopsi teknologi informasi 
pada kegiatan pemasaran. Hal ini sejalan 
dengan berbagai penelitian yang 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi 
digital melalui pelatihan dan 
pendampingan mampu memperkuat 
kemampuan UMKM dalam memanfaatkan 
media digital sebagai media promosi dan 
perluasan pasar. Penguasaan teknologi 
digital memberikan kesempatan bagi 
pelaku usaha untuk menyesuaikan 
kegiatan promosi dengan perkembangan 
perilaku konsumen dan pemanfaatan 
teknologi informasi. Pemanfaatan media 
digital tersebut memberikan alternatif 
bagi pelaku usaha untuk menyampaikan 
informasi produk kepada calon konsumen 
dengan jangkauan komunikasi yang lebih 
luas dan biaya promosi yang relatif e�isien 
dibandingkan pendekatan konvensional 
[20]. Komunikasi dan transaksi dapat 
dilakukan kapan saja tanpa batasan 
wilayah, sehingga memberikan peluang 
bagi UMKM dan industri rumah tangga 

untuk memperluas pasar hanya melalui 
pemanfaatan smartphone dan media 
sosial. Peningkatan jumlah pengguna 
media sosial menjadi peluang bagi UMKM 
untuk menjangkau lebih banyak calon 
konsumen dan memperkenalkan produk 
kepada kelompok pasar yang lebih 
beragam [21]. Pelaku usaha perlu 
memahami strategi dan pengelolaan 
pemasaran digital yang tepat untuk dapat 
memperoleh manfaat tersebut secara 
optimal. Keberhasilaan strategi pemasaran 
digital dipengaruhi oleh pemilihan 
platform yang tepat, pengelolaan konten 
yang menarik, serta konsistensi dalam 
penggunaan berbagai kanal digital. 
Namun, sumber daya dan kemampuan 
analisis sebagian UMKM masih terbatas, 
sehingga menjadi tantangan dalam menilai 
efektivitas kegiatan pemasaran digital. 
Oleh sebab itu, peningkatan kapasitas 
pelaku usaha menjadi faktor penting 
dalam mendukung keberhasilan 
implementasi digital marketing [22]. 

Hasil kegiatan pengabdian ini 
memperkuat bahwa peningkatan 
kapasitas melalui transfer pengetahuan 
dan teknologi merupakan tahapan awal 
yang penting sebelum pelaku UMKM 
mampu mengimplementasikan pemasaran 
digital secara mandiri. Pendekatan pada 
kegiatan ini memberikan nilai tambah 
melalui integrasi aspek legalitas produk 
dengan transfer teknologi digital 
marketing, sehingga peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih meenyeluruh 
sebagai dasar untuk pengembangan usaha 
pada tahap berikutnya. 
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Gambar 4. Produk Poklahsar Berkah Manis Sekumpul 
Pemanfaatan media sosial merupakan 

salah satu strategi yang banyak diterapkan 
oleh UMKM dalam kegiatan pemasaran 
digital guna meningkatkan visibilitas 
produk dan memperluas jangkauan pasar. 
Platform ini merupakan media komunikasi 
digital yang memungkinkan penyampaian 
dan penyebaran berbagai bentuk konten 
kepada masyarakat secara luas dan real-
time, sehingga mendukung efektivitas 
promosi produk. Media sosial bagi pelaku 
usaha menjadi media promosi yang efektif 
untuk membangun hubungan dengan 
konsumen dan memperkuat citra usaha 
[23]. Salah satu platform yaang banyak 
digunakan adalah Instagram yang 
menawarkan berbagai �itu visual seperti 
feed, strories, reels, dan live, sehingga 

mampu menarik perhatian audiens dan 
mendukung kegiatan pemasaran produk 
secara kreatif [24]. 

Secara praktis, hasil kegiatan ini 
menunjukkan bahwa integrasi edukasi 
legalitas produk dan transfer teknologi 
digital marketing dapat menjadi 
pendekatan yang relevan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesiapan 
awal kelompok pengolah hasil perikanan 
dalam memanfaatkan teknologi digital. 
Pendekatan tersebut memberikan dasar 
bagi mitra untuk mempersiapkan proses 
serti�ikasi PIRT dan mengembangkan 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
promosi. Meskipun penerapan teknologi 
masih berada pada tahap awal, hasil 
kegiatan dapat menjadi dasar untuk 
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pelaksanaan pendampingan lanjutan yang 
mencakup pembuatan akun bisnis, 
penyusunan katalog produk, 

pengembangan konten, serta pemantauan 
aktivitas pemasaran digital. 

5. KESIMPULAN 
Program pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan bahwa 
integrasi edukasi sertifikasi Pangan 
Industri Rumah Tangga (PIRT) dengan 
transfer teknologi melalui pemanfaatan 
media sosial sebagai sarana digital 
marketing merupakan pendekatan yang 
efektif dalam meningkatkan kapasitas 
Poklahsar Berkah Manis Sekumpul pada 
aspek legalitas produk dan pemasaran 
berbasis teknologi. Kegiatan ini 
memperkuat kesiapan mitra untuk 

mengurus sertifikasi PIRT serta 
mengadopsi media sosial sebagai media 
promosi dalam mendukung 
pengembangan usaha. Pendekatan 
terpadu tersebut memberikan kontribusi 
sebagai model pemberdayaan UMKM 
pengolah hasil perikanan yang 
mengombinasikan penguatan legalitas 
produk dan adopsi teknologi digital, serta 
menjadi dasar bagi pengembangan 
kegiatan pendampingan lanjutan dalam 
peneparan pemasaran berbasis teknologi 
secara berkelanjutan. 
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